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Abstrak
 

Berbeda dengan profesi lain, dokter dalam upaya menyembuhkan, mengurangi penderitaan, memperkecil

komplikasi buruk dari suatu penyakit, atau menunda kematian seorang pasien, selalu bersinggungan dengan

risiko kerugian fisik seperti rasa sakit atau bahkan sampai ke risiko kematian pasien. Sebagai dampak

peningkatan wawasan masyarakat dalam hal kebutuhan perlindungan hukum, masyarakat awam

menganggap kerugian yang dialami pasien pasca pemberian tindakan medis adalah malpraktek kemudian

mengajukan tuntutan ke kepolisian. Di satu sisi, masyarakat melupakan bahwa seorang dokter tidak bisa

menjanjikan kesembuhan kepada pasien.

 

Malpraktek adalah perbuatan medis yang menyimpang dari standar prosedur operasional. Persoalan utama

dalam kasus/tuduhan malpraktek adalah bagaimana membuktikan bahwa perbuatan medis	tersebut

menyimpang dari standarnya. Terlebih lagi, dokter tidak dapat dipersalahkan sekalipun tindakan medisnya

mengakibatkan kematian pasien jika tidak melanggar standar tersebut.

 

Metodologi penulisan yang digunakan dalam penyelesaian tesis ini adalah deskriptif analitis kualitatif yaitu

dengan cara melakukan analisis terhadap data-data lapangan dan kemudian dielaborasi dengan pendapat

para pihak terkait (dokter, jaksa, kepolisian) dan hasil	tinjauan pustaka untuk	mendapatkan pemecahannya.

 

Dari penelitian diketahui, tidak semua standar prosedur operasional dalam bentuk tertulis. Padahal untuk

membuktikan tuduhan malpraktek diperlukan standar prosedur tertulis yang dapat digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan dalam tindakan medis yang diberikan sehingga dapat

menjatuhkan sanksi yang tepat dalam proses pertanggungjawaban hukumnya. Oleh karena itu untuk

mengantisipasi agar tidak terjadi tindakan malpraktek, setiap dokter harus memiliki standar prosedur

operasional tertulis untuk semua bidang spesialisasi dan alat hukum harus memiliki kompetensi untuk

memahami kaidah-kaidah atau prosedur yang berlaku di bidang kedokteran.

<hr>

Differ from other profession, a doctor during performing an act or service to their patients Is considered to

face the possibility to cause injury or even death to the patient. On the other hand, as well as the necessity of

being protected from lawsuit is increasing, commonly that injuries will be called as medical malpractice and

will be proceeded to the criminal trial. Whilst, people usually forget that doctor cannot promise any

protection from the death.

 

Medical malpractice is a medical act or omission, which deviate from the accepted standard operational

procedure. The main problem in the case of medical malpractice is how to proof that act or omission is

deviate from it-accepted standard. Furthermore, doctor cannot be sentence by law though his act causes fatal
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injury unless it breaking the standard.

 

A descriptive-qualitative analytic is being applied to analyze the data as it is to be clarified with some

professionals such as doctor, prosecutor, and police as well as references in order to obtain the resolution.

 

From the research, it is discovered that a few standard operational procedure is being documented where

others is not. It is known that this documented standard is required to proof whether there is a deviation or

not from the medical act or omission that was performed by doctor. Then, it liability can be conducted as

well. Finally, doctor must have all standard operational procedure documented in order to prevent

malpractice. Whilst, on the other hand, especially the prosecutor and the police shall develop and keep

updating their competency to comprehend those medical procedure in order to attain the malpractice case

comprehensively.


